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PENGUKURAN KINERJA PERUSAHAAN PT. HADJI KALLA DENGAN 
MENGGUNAKAN ANALISIS ECONOMIC VALUE ADDED 
 




Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kinerja Economic Value 
Added (EVA) yang dicapai oleh perusahaan PT. Hadji Kalla, sedangkan metode 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis perkembangan 
Economic Value Added (EVA), Net Operating Profit After Tax (NOPAT) dan 
Weight Average Cost of Capital (WACC). 
Hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa perhitungan Economic 
Value Added (EVA) selama tiga tahun terakhir menunjukkan bahwa besarnya 
kinerja EVA untuk tahun 2009 s/d tahun 2011 belum dapat memberikan nilai EVA 
yang diharapkan, alasannya karena EVA yang dicapai oleh perusahaan negatif. 
Hasil analisis mengenai EVA yang negatif atau sama dengan 0, alasannya 
karena nilai EVA yang dicapai oleh perusahaan menunjukkan NOPAT yang 
dihasilkan oleh perusahaan lebih dari biaya modal yang dikeluarkan oleh 
perusahaan khususnya dalam tahun 2009 s/d 2011. 
 
Kata kunci : Economic Value Added(EVA), Net Operating Profit After Tax            
















PERFORMANCE MEASUREMENT COMPANY PT. HADJI KALLA  
BY USING ANALYSIS ECONOMIC VALUE ADDED 
 




The purpose of this study was to determine the performance of the 
Economic Value Added (EVA), which is achieved by the company PT. Hadji 
Kalla. The method of analysis used in this study is the calculation and analysis of 
the development of Economic Value Added (EVA), by calculating the Net 
Operating Profit After Tax (NOPAT), and calculate the WACC. 
The results of the analysis carried out shows that the calculation of 
Economic Value Added (EVA) for the last 3 years the amount of EVA 
performance for 2009 s/d in 2011 still have not been able to provide value-added 
economy, the reason being achieved by the company’s EVA negative. The 
results of the analysis the EVA negative or requal to 0, the reason being that the 
value achieved by the company EVA NOPAT shows produced by the company 
over the capital costs incurred by the company especially in the erly 2009 s/d in 
2011. 
 
Keywords : Economic Value Added(EVA), Net Operating Profit After Tax            
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1.1 Latar Belakang 
Di era pertumbuhan ekonomi yang semakin pesat sekarang ini, yang 
mengarah pada persaingan untuk menempati posisi yang lebih baik dalam dunia 
bisnis, maka setiap perusahaan berusaha untuk menonjolkan diri sebagai 
perusahaan yang terdepan. Untuk menjadi yang terdepan dan mampu bersaing 
secara efisien dalam dunia bisnis tentunya memerlukan kinerja yang maksimal.  
Dalam kaitannya dengan penilaian kinerja perusahaan, sumber utama 
variabel atau indikator yang dijadikan dasar penilaian adalah laporan keuangan 
perusahaan. Laporan keuangan merupakan cerminan dalam menilai kinerja 
keuangan yang sesungguhnya yang dapat memberikan informasi mengenai 
posisi, prestasi, dan perubahan posisi keuangan suatu perusahaan pada periode  
tertentu dan sekaligus merupakan pertanggung jawaban manajemen terhadap 
sumber daya yang digunakan.  
Penilaian kinerja perusahaan akan menjadi salah satu informasi yang 
sangat berpengaruh dalam melakukan investasi. Investor dalam melakukan 
investasi tentu mengharapkan keuntungan, baik berupa deviden maupun berupa 
capital gain. Agar harapan tersebut terpenuhi, pihak manajemen perusahaan 
harus bertanggung jawab untuk mengelola perusahaan sebaik-baiknya sehingga 
menjamin penciptaan nilai tambah pemegang saham.   
Pendekatan rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur hasil dari 
investasi adalah rasio profitabilitas, yaitu rasio untuk mengukur efektifitas 
keseluruhan manajemen yang ditujukan dengan basis yang diperoleh dari 






profitabilitas adalah sebagai berikut : Margin laba penjualan (Profit Margin On 
Sales ), Daya laba dasar (BasicEarning Power), Hasil dari ekuitas (Return On 
Equity), dan Hasil dari aktiva (Return On Asset). 
Kinerja dan prestasi manajemen yang diukur dengan rasio-rasio 
keuangan tidak dapat dipertanggung jawabkan.karena rasio keuangan yang 
dihasilkan sangat bergantung pada metode atau perlakuan akuntansi yang 
digunakan. Dengan adanya distorsi (ketidak efektifan) akuntansi ini maka 
pengukuran kinerja berdasarkan laba per saham (earning per share), tingkat 
pertumbuhan laba (earnings growth) dan tingkat pengembalian (rate of return) 
tidak efektif lagi.Karena pengukuran berdasarkan rasio ini tidak dapat diandalkan 
dalam mengukur nilai tambah yang tercipta dalam periode tertentu, maka kritik 
diajukan tentang seberapa valid pengukuran kinerja berdasarkan rasio keuangan 
dapat menunjukkan kinerja sebenarnya dari manajemen perusahaan. 
 Untuk mengatasi berbagai permasalahan yang timbul dalam pengukuran 
kinerja keuangan berdasarkan data akuntansi, maka timbullah pemikiran 
pengukuran kinerja keuangan berdasarkan nilai (value based). Pengukuran 
tersebut dapat dijadikan dasar bagi manajemen perusahaan dalam pengelolaan 
modalnya, rencana pembiayaan, wahana komunikasi dengan pemegang saham 
serta dapat digunakan sebagai dasar dalam menentukan insentif bagi karyawan. 
Dengan valuebased sebagai alat pengukur kinerja perusahaan, manajemen 
dituntut untuk meningkatkan nilai perusahaan. 
 Alternatif yang ditawarkan untuk mengatasi kelemahan analisis rasio dan 
telah digunakan oleh beberapa perusahaan besar seperti PT. Alfa Retalindo Tbk, 
PT. HM. Sampoerna Tbk, dan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk.  adalah 
Economic Value Added(EVA). Konsep ini sebenarnya menyerupai laba konsep 





diperkenalkan pertama kali oleh Stern Stewart & Co merupakan suatu metode 
dalam manajemen keuangan  untuk mengukur laba ekonomis suatu perusahaan 
(Widayanto, 1994:188). 
Penilaian kinerja dengan EVA dianggap lebih mengemban misi dalam 
menyelaraskan tujuan manajemen dan kepentingan pemegang saham. Jadi  
secara definitif EVA juga dapat diartikan sebagai ukuran operasional dan 
manajemen yang mencerminkan keberhasilan perusahaan menciptakan nilai 
tambah (value creation) bagi pemegang saham dan investor. Economic Value 
Added(EVA) merupakan ukuran yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk 
menentukan apakah suatu investasi dapat memberikan kontribusi positif 
terhadap pemegang saham. Penggunaan EVA membantu manajemen 
perusahaan memfokuskan perhatian pada penciptaan nilai tambah oleh 
kegiatan-kegiatan ekonomi perusahaan, yang pada akhirnya akan meningkatkan 
dan memaksimalkan nilai perusahaan.  
Nilai perusahan yang dimaksud adalah nilai total pendapatan mendatang 
yang dihasilkan perusahaan yang dapat memberikan keuntungan baik kepada 
pemilik perusahaan, maupun pemegang saham. Oleh karena itu dalam proses 
penciptaan nilai tambah ini perusahaan harus berusaha sebaik mungkin 
memperbaiki kinerjanya agar mampu menarik investor dan meningkatkan harga 
saham. 
Investor sebagai salah satu pelaku pasar mengambil keputusan 
berdasarkan informasi yang diperoleh mengenai perusahaan tersebut. Baik dari 
segi keuangan maupun operasional, salah satu informasi penting bagi investor 





Keunggulan yang dimiliki EVA dibandingkan dengan alat analisis 
tradisional yang dapat dijadikan sebagai alasan mengapa EVA semakin populer 
digunakan dalam mengukur kinerja suatu perusahaan (Teuku, 1997:68) adalah : 
Pertama, EVA memfokuskan penilaiannya pada nilai tambah yang 
memperhitungkan beban biaya modal sebagai konsekuensi investasi. 
Kedua, perhitungan EVA relatif mudah dilakukan, hanya yang menjadi 
persoalan adalah perhitungan biaya modal yang memerlukan data yang 
lebih banyak dan analisis yang lebih mendalam. Ketiga, EVA dapat 
digunakan secara mandiri tanpa memerlukan data perbandingan seperti 
standar industri untuk data perusahaan lain, sebagaimana konsep 
penilaian kinerja dengan menggunkan analisis rasio. Dalam prakteknya, 
data pembanding ini seringkali tidak tersedia. 
 
Selama ini masih dilakukan pengukuran kinerja keuangan dengan 
pendekatan konvensional atau lebih dikenal dengan analisis rasio. Oleh karena 
itu perlu dibuktikan pengukuran kinerja keuangan dengan pendekatan konsep 
EVA.Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fidianti (2011) 
yang meneliti mengenai analisis penilaian kinerja keuangan dengan pendekatan 
EVA pada PT. Sumber Batu Gowa di Makassar. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa dengan meningkatkan nilai tambah ekonomi dari setiap jasa 
kontraktor, namun tahun 2010 nampak EVA yang dicapai oleh perusahaan 
belum dapat memberikan nilai tambah ekonomi sebesar EVA < 0. Dikatakan 
EVA < 0 sebab nilai RIOC yang dicapai lebih besar dari beban bunga yang 
dicapai oleh perusahaan dalam penyelesaian usaha yang dijalankan, sedangkan 
penelitian yang dilakuakan peneliti dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
kinerja Economic Value Added (EVA) yang dicapai oleh perusahaan PT. Hadji 





Dari uraian tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “ Pengukuran kinerja perusahaan PT. Hadji Kalla dengan 
menggunakan analisis economic value added ”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka yang menjadi 
pokok permasalahan pada penelitian ini adalah : “Bagaimana kinerja PT. Hadji 
Kalla jika diukur dengan menggunakan analisis Economic Value Added (EVA)?” 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui kinerja 
Economic Value Added (EVA) yang dicapai oleh perusahaan. 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
a. Bagi Perusahaan 
Memberikan informasi kepada perusahaan tentang kinerja dan memberikan 
masukan dalam meningkatkan nilai tambah ekonomis (Economic Value 
Added) bagi PT. Hadji Kalla 
b. Bagi Civitas Akademik 
Untuk menambah khazanah dunia ilmu pengetahuan, sebagai studi 
komparatif bagi peneliti yang mendalami masalah ini. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 










Sebagai gambaran pokok tentang penulisan skripsi ini, maka 
dikemukakan sistematika penulisan sebagai berikut : 
BAB I :  Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II :  Landasan teori yang berisikan teori-teori yang relevan yang dapat 
digunakan untuk menjelaskan tentang variabel-variabel yang akan 
diteliti terdiri dari pengertian laporan keuangan, pengertian kinerja 
dan pengukuran kinerja, Konsep Economic Value Added(EVA), 
sejarah EVA, Pengertian EVA, Komponen-komponen EVA, 
Keunggulan dan Kelemahan EVA, Penelitian Terdahulu, serta  
Kerangka Pikir.  
BAB III :  Metode Penelitian yang memuat lokasi dan objek penelitian, jenis 
dan sumber data, metode pengumpulan data dan metode analisis. 
BAB IV :  Hasil Penelitian dan Pembahasan yang berisikan hasil penelitian, 
latar belakang berdirinya perusahaan, Struktur Organisasi dan 
Pembagian Tugas, Visi dan Misi Perusahaan, struktur organisasi 
dan pembagian tugas, Analisis Biaya Modal Rata-rata Tertimbang 
(WACC), Analisis NOPAT dan RIOC Analisis Economic Value 
Added (EVA). 











2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan 
Analisis laporan keuangan berkaitan erat dengan bidang akuntansi. 
Kegiatan akuntansi pada dasarnya merupakan kegiatan mencatat, menganalisis, 
menyajikan dan menafsirkan data keuangan dari lembaga perusahaan dan 
lembaga lainnya di mana aktivitasnya berhubungan dengan produksi dan 
pertukaran barang-barang atau jasa-jasa. Bagi sebuah lembaga yang bertujuan 
memperoleh keuntungan, akuntansi memberikan metode untuk menentukan 
apakah lembaga tersebut memperoleh keuntungan (atau sebaliknya menderita 
rugi) sebagai hasil dari transaksi-transaksi yang dilakukannya. Akuntansi dapat 
memberikan informasi tentang kondisi perusahaan dan hasil operasi perusahaan 
seperti tercermin pada laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan. Oleh 
karena itu akuntansi (laporan keuangan) dapat dipakai sebagai alat untuk 
berkomunikasi dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data keuangan 
perusahaan. 
Kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan yang tercermin pada 
laporan-laporan keuangan perusahaan pada hakekatnya merupakan hasil akhir 
dari kegiatan akuntansi perusahaan yang bersangkutan. Informasi tentang 
kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan sangat berguna bagi berbagai 
pihak, baik pihak-pihak yang ada dalam perusahaan maupun pihak-pihak yang 
berada di luar perusahaan. Informasi yang berguna tersebut misalnya tentang 
kemampuan perusahaan untuk melunasi hutang jangka pendek, kemampuan 
perusahaan dalam membayar bunga dan pokok pinjaman, dan keberhasilan 
perusahaan dalam meningkatkan besarnya modal sendiri. 
Laporan keuangan pada hakikatnya bersifat umum, dalam arti laporan 






berbeda. Investor atau pemilik atau penanaman modal (pada perusahaan 
berbentuk perseroan disebut pemegang saham) mempunyai kepentingan untuk 
mengetahui potensi modal yang ditanamkan  perusahaan guna menghasilkan 
pendapatan (pendapatan yang diterima pemegang saham adalah dividen).  
Kreditor berkepentingan dalam pemberian pinjaman kepada perusahaan, 
dan pemerintah (khususnya instansi pajak) berkepentingan dalam penentuan 
beban pajak yang harus dibayar oleh perusahaan. Bagi investor dan kreditor, 
laporan keuangan memberikan informasi yang relevan (historis dan kuantitatif) 
mengenai posisi keuangan, perubahan posisi keuangan, dan kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba.  
Disamping ketiga pihak tersebut, ada pengguna lain dari laporan 
keuangan, yaitu karyawan, pelanggan dan masyarakat. Karyawan tertarik pada 
informasi stabilitas dan profitabilitas perusahaan. Pelanggan berkepentingan 
dengan kelangsungan hidup perusahaan. Masyarakat perlu informasi mengenai 
kecendurungan (trend) dan perkembangan terakhir kemakmuran perusahaan 
serta rangkaian aktivitasnya. 
Ikatan Akuntan Indonesia (2012:5) mengemukakan pengertian laporan 
keuangan yaitu : 
Laporan keuangan merupakan struktur yang menyajikan posisi keuangan 
dan kinerja keuangan dalam sebuah entitas. Tujuan umum dari laporan 
keuangan ini untuk kepentingan umum adalah penyajian informasi 
mengenai posisi keuangan (financialposition), kinerja keuangan (financial 
performance), dan arus kas (cash flow) darientitas yang sangat berguna 
untuk membuat keputusan ekonomis bagi para penggunanya. Untuk 
dapat mencapai tujuan ini, laporan keuangan menyediakan informasi 
mengenai elemen dari entitas yang terdiri dari aset, kewajiban, net 
worth,beban, dan pendapatan (termasuk gain dan loss), perubahan 
ekuitas dan arus kas.Informasi tersebut diikuti dengan catatan, akan 
membantu pengguna memprediksi aruskas masa depan. 
 
Agnes(2001 : 2) berpendapat bahwa laporan keuangan adalah 





kesehatan perusahaan yang terdiri dari neraca, perhitungan rugi laba, ikhtisar 
laba yang ditahan, dan laporan posisi keuangan. Sebagai sumber informasi, 
laporan keuangan harus disajikan secara wajar, transparan, mudah dipahami 
dan dapat diperbandingkan dengan tahun sebelumnya ataupun antar 
perusahaan sejenis.  
Berdasarkan definisi tersebut di atas, maka dapat ditarik suatu 
kesimpulkan bahwa laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi 
di mana setiap transaksi yang dapat diukur dengan nilai uang, dicatat dan 
diolah sedemikian rupa. Laporan akhir pun disajikan dalam nilai uang. 
Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk 
memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil 
operasi yang telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan. Informasi 
tersebut dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomik, 
baik oleh pihak manajemen maupun oleh pihak ekstern. Keputusan yang 
diambil oleh para pemakai laporan keuangan adalah dapat berupa keputusan 
investasi, pemberian pinjaman, maupun manajemen dalam pengelolaan 
perusahaannya untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasinya. 
Adapun pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan 
perusahaan menurut Abdullah (2004 : 36) adalah sebagai berikut. 
1. Pihak pemilik perusahaan. 
2. Pihak kreditur. 
3. Pihak Investor. 
4. Pihak Pekerja. 
5. Pihak Pemerintah. 
 
Untuk lebih jelasnya akan diuraikan satu persatu dibawah ini. 
1. Pihak pemilik perusahaan  
Pihak pemilik berkepentingan terhadap hasil analisis keuangan guna 





perusahaan dalam memimpin perusahaan yang terlihat melalui kinerja 
keuangan yang dicapai. Keberhasilan manajer dapat diukur berdasarkan 
pencapaian laba perusahaan secara efisien. 
2. Pihak kreditur 
Kreditur dalam hal ini bank dan institusi pembiayaan lainnya berkentingan 
terhadap hasil analisa keuangan guna mengetahui kemampuan perusahaan 
dalam membayar hutang-hutang, baik hutang jangka pendek maupun 
jangka panjang. Dengan demikian bagi kreditur hasil analisa keuangan 
disajikan dasar pertimbangan kebijakan kredit apabila perusahaan 
membutuhkan kredit. 
3. Pihak investor 
Investor sebagai pihak-pihak yang menanamkan modalnya pada 
perusahaan. Maka investor mengharapkan adanya kemampuan 
perusahaan dalam hal tingkat pengendalian dari sejumlah investasi yang 
ditanamkan. Hasil analisa keuangan akan memberi gambaran kondisi 
kemampuan keuangan perusahaan dalam memberi pengembalian (return) 
dari sejumlah investasi. 
 
4. Pihak pekerja 
Hasil analisa keuangan perusahaan memberi informasi keuangan yang 
mencerminkan keuangan perusahaan dalam membayar kewajiban internal 
maupun bersifat eksternal. Termasuk kewajiban internal adalah 
berhubungan dengan pembiayaan rutin, termasuk kemampuan membayar 
gaji para pekerja (buruh dan karyawan). 





Kebutuhan pemerintah terhadap hasil analisa keuangan berkaitan dengan 
kewenangan menetapkan pajak penghasilan badan (perusahaan). Hasil 
analisis keuangan memberi gambaran besarnya pajak yang akan 
dibayarkan oleh perusahaan. 
Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perkembangan suatu 
perusahaan perlu mengetahui kondisi keuangan suatu perusahaan. Kondisi 
keuangan suatu perusahaan akan dapat diketahui melalui analisis terhadap 
laporan keuangan yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi dan laporan 
keuangan lainnya. Pada dasarnya analisis laporan keuangan perusahaan 
merupakan kajian secara kritis, sistematis, dan metodologis terhadap laporan 
keuangan untuk mengetahui kondisi keuangan baik pada waktu yang telah 
berlalu, kondisi tahun berjalan maupun prediksi waktu yang akan datang. 
Lebih lanjut Martono dan Harjito (2008 : 51) mengemukakan bahwa 
laporan keuangan (financial statement) adalah merupakan ikhtisar mengenai 
keadaan keuangan suatu perusahaan pada suatu saat tertentu, yang terdiri dari 
neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal dan laporan aliran kas. 
Laporan keuangan ini berisi informasi tentang posisi keuangan pada saat 
tertentu, kinerja dan arus kas dalam suatu periode  ditujukan bagi pengguna 
laporan diluar perusahaan untuk menilai dan mengambil keputusan yang 
bersangkutan dengan perusahaan.  
Seperti telah diungkapkan sebelumnya bahwa laporan keuangan, 
walaupun juga digunakan oleh manajemen, namun tujuan utamanya adalah 
untuk memberikan informasi yang relevan pada pihak-pihak diluar perusahaan. 






1. Bermanfaat bagi investor maupun calon investor dan kreditor dalam 
mengambil keputusan kredit yang rasional. 
2. Mereka yang mempunyai pemahaman yang memadai tentang bisnis 
maupun aktivitas ekonomi bagi yang menginginkan untuk mempelajari 
informasi dengan ketekunan yang memadai. 
3. Tentang sumber daya ekonomi milik perusahaan, asal sumber daya 
tersebut, serta pengaruh transaksi atau kejadian yang mengubah sumber 
daya dan hak atas sumber daya tersebut. 
4. Tentang kinerja keuangan perusahaan dalam suatu periode   
5. Untuk membantu pemakai laporan dalam mengakses jumlah, waktu dan 
ketidak pastian penerimaan kas dari deviden atau bunga dan penerimaan 
dari penjualan atau penarikan kembali surat berharga atau pinjaman. 
Sedangkan Munawir(2002 : 14) mendefinisikan bahwa : 
Laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut 
posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu 
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakainya 
dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
 
Angka-angka dalam laporan keuangan akan menjadi sedikit artinya 
kalau dilihat secara sendiri-sendiri. Dengan analisis, pemakaian laporan 
keuangan lebih mudah menginterprestasikannya. Analisis keuangan dirancang 
bagi pengusaha, investor dan kreditor di mana mereka harus memahami 
bagaimana membaca mengartikan serta menganalisis laporan keuangan. 
Laporan keuangan melaporkan posisi keuangan perusahaan pada suatu waktu 
tertentu maupun selama beberapa periode yang lalu. 
Tujuan utama dari manajemen keuangan adalah untuk memaksimalkan 
harga saham, dan bukan untuk memaksimalkan ukuran akuntansi seperti laba 





mempengaruhi harga saham, dan untuk memahami bagaimana kinerja 
perusahaan serta proyeksi keuangan, kita harus mengevaluasi informasi 
akuntansi yang dilaporkan dalam laporan keuangan. 
Jika tujuan manajemen adalah untuk memaksimalkan nilai perusahaan 
atau memaksimalkan harga saham, maka harus memanfaatkan keunggulan 
dari kekuatan perusahaan dan secara simultan mengoreksi kelemahan 
perusahaan. Analisis laporan keuangan mencakup. 
1. Pembandingan kinerja perusahaan dengan perusahaan lain dalam 
industri yang sama. 
2. Evaluasi kecenderungan posisi keuangan perusahaan sepanjang waktu 
 
2.1.2 Pengertian Kinerja dan Pengukuran Kinerja 
2.1.2.1 Pengertian Kinerja 
Agar perusahaan dapat tetap berjalan sesuai harapan, biasanya 
manajemen membagi-bagi tugas, memecah-mecah organisasi perusahaan 
menjadi divisi-divisi, dan menetapkan seorang manajer yang bertanggungjawab 
untuk setiap divisi tersebut. Para manajer divisi diberi kewenangan untuk 
membuat berbagai keputusan yang sebelumnya dilakukan oleh manajemen 
pusat, dan perusahaan menetapkan berbagai instrumen evaluasi guna menilai 
kinerja para manajer tersebut, kondisi ini disebut pelimpahan wewenang. 
Zarkasyi (2008:48) menyatakan bahwa : “Kinerja merupakan sesuatu 
yang dihasilkan oleh suatu organisasi dalam periode tertentu dengan mengacu 
pada standar yang ditetapkan.” Keadaan inilah yang akan digunakan untuk 
menilai kinerja perusahaan, untuk memberikan gambaran keadaan yang nyata 
mengenai hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh suatu perusahaan selama 





Gitosudarmo dan Basri (2002:275) berpendapat bahwa : ”Kinerja 
keuangan adalah rangkaian aktivitas keuangan pada suatu periode tertentu 
dilaporkan dalam laporan keuangan yang terdiri atas laba rugi dan 
neraca.”Definisi tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan 
yang terdiri dari neraca dan laporanlaba rugi, menunjukkan bahwa laporanlaba 
rugi menggambarkan suatu aktivitas dalam satu tahun sedangkan untuk neraca 
menggambarkan keadaan pada suatu saat akhir tahun tersebut atas perubahan 
kejadian dari tahun sebelumnya. 
Tolak ukur ini tidak mampu mengungkapkan sebab-sebab dari 
keberhasilan perusahaan dan hanya melaporkan apa yang terjadi di masa lalu 
tanpa menunjukkan bagaimana manajer dapat memperbaiki kinerja perusahaan 
pada periode selanjutnya. Penilaian ini bisa jadi sangat menyesatkan karena 
adanya kemungkinan kinerja keuangan yang baik saat ini diciptakan dengan 
mengorbankan kepentingan-kepentingan jangka panjang perusahaan. 
Sebaliknya kinerja keuangan yang kurang baik saat ini terjadi karena perusahaan 
melakukan investasi-investasi demi kepentingan jangka panjang. Selain itu 
pengukuran kinerja yang hanya berfokus pada kinerja keuangan cenderung 
mengabaikan kinerja non keuangan seperti kepuasan konsumen, produktivitas 
dan biaya efektif, peningkatan kemampuan operasional, pengenalan jasa atau 
produk baru, keahlian karyawan, integritas manajemen, jaringan pemasok, basis 
pelanggan, saluran distribusi dan nama baik perusahaan yang merupakan aset 
tidak berwujud yang sangat berperan dalam menentukan kesuksesan 
perusahaan. 





Dalam lingkungan usaha yang masih berskala kecil, dapat dipastikan 
bahwa transaksi hanya dilakukan dengan pihak eskternal (tidak ada transaksi 
internal). Dalam konteks persaingan ”one man show” ini peran tolak ukur dari 
informasi keuangan masih representatif karena hampir seluruh aktivitas 
operasional masih controllable. Pengukuran kinerja secara obyektif dapat 
dilakukan dengan membandingkan harga output dengan harga input. 
Pengukuran kinerja sendiri merupakan bagian dari sistem pengendalian 
manajemen yang mencakup, baik tindakan yang mengimplikasikan keputusan 
perencanaan maupun penilaian kinerja pegawai serta operasinya. Penilaian 
kinerja merupakan sarana bagi manajemen untuk mengetahui sejauhmana 
tujuan perusahaan telah tercapai, menilai prestasi bisnis, manajer, divisi dan 
individu dalam perusahaan, serta untuk memprediksi harapan-harapan 
perusahaan di masa mendatang. 
Selanjutnya pengukuran kinerja menurut Stout dalam Bastian (2001:329) 
bahwa : 
Pengukuran kinerja merupakan proses mencatat dan mengukur 
pencapaian pelaksanaan kegiatan dalam arah pencapaian misi (mission 
accomplishment) melalui hasil – hasil yang ditampilkan berupa produk, 
jasa, ataupun suatu proses. Maksudnya adalah setiap kegiatan organisasi 
harus dapat diukur dan dinyatakan dalam visi dan misi organisasi. Produk 
dan jasa yang dihasilkan diukur berdasarkan kontribusinya terhadap 
pencapaian visi dan misi organisasi. 
 
Menurut Yuwono (2007:23) pengukuran kinerja sebagai the activity of 
measuring the performance of an activity or the entire value chain. Bahwa 
pengukuran kinerja merupakan tindakan pengukuran yang dilakukan terhadap 
berbagai aktivitas dalam rantai nilai yang ada pada perusahaan. Manajer dituntut 
untuk menghasilkan kinerja keuangan yang diakibatkan dari kinerja operasional. 





a) Menelusuri kinerja terhadap harapan pelanggan sehingga akan membawa 
perusahaan lebih dekat pada pelanggannya dan membuat seluruh orang 
dalam organisasi terlibat dalam upaya memberi kepuasan kepada pelanggan. 
b) Memotivasi pegawai untuk melakukan pelayanan sebagai bagian dari mata 
rantai pelanggan dan pemasok internal. 
c) Mengidentifikasi pemborosan sekaligus mendorong upaya-upaya 
pengurangan terhadap pemborosan tersebut. 
d) Membuat suatu tujuan strategis yang biasanya masih kabur menjadi lebih 
konkrit sehingga mempercepat proses pembelajaran organisasi. 
e) Membangun konsensus untuk melakukan suatu perubahan dengan memberi 
”reward” atas perilaku yang diharapkan tersebut. 
Hasil pengukuran tersebut kemudian digunakan sebagai umpan balik 
yang akan memberikan informasi tentang prestasi pelaksanaan suatu rencana 
dan titik di mana perusahaan memerlukan penyesuaian-penyesuaian atas 
aktivitas perencanaan dan pengendalian. Maka dari itu untuk menilai kinerja 
keuangan perusahaan terdapat beberapa metode yang dapat digunakan, namun 
metode yang umum digunakan adalah dengan menggunakan/menghitung rasio 
dari data laporan keuangan.  
Menurut Mulyadi dan Setiawan (1997:227), kinerja adalah ukuran 
seberapa efisien dan efektif seorang manajer atau suatu organisasi itu mencapai 
tujuan yang memadai. Jadi pengukuran kinerja adalah penentuan atau penilaian  
secara periodik efektivitas operasional suatu organisasi dan karyawan 
berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Atkinson, dkk (2001:43), Performance measurement, a major 
management accounting and control process used to evaluate the performance 





sebuah pengukuran terhadap aktivitas yang ada di dalam rantai nilai 
perusahaan. 
 Menurut Mulyadi (1993:419) penentuan secara periodik efektifitas 
operasional suatu organisasi, dan karyawannya berdasarkan sasaran, standar 
dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Karena organisasi pada dasarnya 
dijalankan oleh manusia, maka penilaian kinerja sesungguhnya merupakan 
penilaian atas perilaku manusia dalam melaksanakan peran yang mereka 
mainkan dalam organisasi. 
Menurut Anthony (2001:12) kinerja adalah penentuan secara periodik 
efektifitas operasional suatu organisasi. Efektif diartikan sebagai kemampuan 
suatu unit untuk mencapai tujuan yang diinginkan, sedangkan efisien 
menggambarkan berapa masukan (input) yang diperlukan untuk menghasilkan 
suatu unit keluaran (output). 
Menurut John (1997:104) kinerja adalah pelaksanaan fungsi-fungsi yang 
dituntut dari seseorang atau suatu perbuatan, suatu prestasi, suatu pameran 
umum keterampilan. Kinerja merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan 
dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian 
hasil suatu instansi dihubungkan dengan visi yang diemban suatu organisasi 
atau perusahaan serta mengetahui dampak positif dan negative dari suatu 
kebijakan operasional. 
Tujuan utama dari pengukuran kinerja (Mulyadi, 1993) adalah untuk 
memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan untuk memenuhi 
standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya, sehingga menbuahkan 
tindakan dan hasil yang diinginkan. Penilaian kinerja dilakukan untuk menekan 
perilaku yang tidak semestinya dilakukan. Penilaian kinerja juga tidak terlepas 






2.1.3 Konsep Economic Value Added (EVA) 
 Metode EVA pertama kali dikembangkan oleh Stewart (Stern,1993), 
analis keuangan dari perusahaan Stern Stewart & Co. Di Indonesia metode 
tersebut dikenal dengan metoda NITAMI (Nilai Tambah Ekonomi). EVA/NITAMI 
adalah metode manajemen keuangan untuk mengukur laba ekonomi dalam 
suatu perusahaan yang menyatakan bahwa kesejahteraan hanya dapat tercipta 
manakala perusahaan mampu memenuhi semua biaya operasi dan biaya modal 
(Widjaya, 2001). 
EVA sebagai pengukur kinerja keuangan perusahaan, sebenarnya telah 
menjadi salah satu bagian alat ekonomi yang telah digunakan lebih dari 200 
tahun yang lalu. Bentuk sederhana dari EVA adalah residual income. Untuk  
memperoleh tingkat pengembalian investasi yang memadai, maka besarnya 
tingkat pengembalian tersebut harus lebih besar daripada risiko yang 
dihadapinya. Dengan demikian, tingkat pengembalian investasi adalah nol (0) 
jika besarnya pengembalian investasi perusahaan tersebut sama dengan risiko 
yang dihadapi perusahaan. Jika beban modal suatu investasi kecil, maka untuk 
apa seorang manajer membayar mahal untuk menanamkan modalnya. 
EVA merupakan tujuan korporat untuk meningkatkan nilai atau value 
added dari modal yang telah ditanamkan pemegang saham dalam operasi 
perusahaan. Oleh karenanya EVA merupakan selisih laba operasi setelah pajak 
(net operating profit after tax atau NOPAT)   dengan biaya modal (cost of capital). 
2.1.4 Sejarah Economic Value Added (EVA) 
Franco dan Miller (1958) mengembangkan empat factor alternative 





dan cash flows. Kemudian keempat faktor tersebut dikembangkan menjadi Free 
cash Flow (FCF) atau arus kas bersih. 
Arus kas bersih adalah arus kas yang berasal dari operasi yang tersedia 
bagi semua penyedia capital, merupakan arus kas bersih yang bebas 
didistribusikan kepada investor setelah semua kebutuhan investasi dipenuhi, baik 
untuk penggantian maupun pertumbuhan yang menjamin harapan bagi 
kesinambungan perolehan pendapatan. Dengan demikian bila arus kas bersih 
dikonveksikan dengan biaya modal maka akan menjadi indikasi pasar dari 
invested capital yang kemudian disebut nilai perusahaan. 
Konsep arus kas bersih pertama kali dipublikasikan di Wall Street Journal 
pada awal tahun 1970-an hingga tahun 1975. Arus kas tersebut diadopsi dan 
dipromosikan oleh akademisi dan analis sebagai landasan dalam pembentukan 
nilai perusahan. Pada akhir tahun 1980-an Economic Value Added (EVA)berhasil 
menciptakan faktor yang paling relevan dalam pembentukan nilai perusahan. 
Berdasarkan penelitian yang diadakan pihak Stern Stewart & Co. 
terhadap 476 perusahaan industri pada pasar modal Amerika selama tahun 
1984-1988 melalui analisis regresi dari setiap perubahan EVA serta 
menggunakan ukuran kinerja umumnya yaitu ROE, ROI, EPS, Divident, Cash 
flow, menunjukkan bahwa EVA memiliki R2 (r-determinan, mengambarkan 
korelasi antara variabel yang diregresi) yang tinggi, yaitu sebesar 0,44 
sedangkan ukuran lainnya menunjukkan angka yang lebih rendah. 
2.1.5 Pengertian EVA 
Manajemen perusahaan dalam melakukan penilaian kinerja terhadap 
karyawannya, biasanya secara umum membedakan antara karyawan 





mengalami kesulitan pada saat melakukan penilaian kinerja terhadap 
eksekutifnya, Ini berbeda dengan karyawan operasionalnya. Kinerja karyawan 
operasional dapat dihitung secara lebih mudah, yaitu dengan mengacu pada 
output yang dihasilkannya. 
Untuk mengatasi kesulitan dalam pengukuran kinerja eksekutif 
perusahaan, analisis nilai tambah ekonomis dapat digunakan. Dengan hasil 
analisis EVA ini dapat digunakan sebagai dasar untuk memberikan kompensasi 
bagi eksekutif dalam bentuk insentif-insentif tertentu. Hal ini didasarkan pada 
argumen bahwa dengan aktivitas-aktivitas yang dilakukan eksekutif, berarti 
mereka memberikan kontribusi besar terahdap peningkatan kemakmuran bagi 
para pemegang saham biasa, sehingga perlu diberi insentif. 
Jika analisis nilai tambah pasar mengukur pengaruh aktivitas          
manajer sejak kelahiran perusahaan sampai dengan periode waktu tertentu, 
maka analisis nilai tambah ekonomis (economic value added EVA) memfokuskan 
pada efektivitas manajerial dalam suatu tahun tertentu. EVA pada tahun tertentu 
menunjukkan tentang seberapa besar nilai yang dapat diciptakan oleh 
manajemen perusahaan dengan menggunakan semua sumberdaya yang 
dimilikinya, termasuk penggunaan atas semua dana yang ada, baik dari pemilik 
atau pemegang saham maupun kreditor. 
Pengertian Economic Value Added menurut Widjaya (2001:1)  bahwa : 
”Economic Value Added (EVA) adalah suatu sistem manajemen 
keuangan untuk mengukur laba ekonomi dalam suatu perusahaan, yang 
menyatakan bahwa kesejahteraan hanya dapat tercipta jika suatu 
perusahaan mampu memenuhi semua biaya operasi (operating cost) dan 
biaya modal (cost of capital).” 
Secara garis besar  Widjaya (2001: iii) mendefiniskan  EVA sebagai :  





2. Alat ukur yang dapat memperlihatkan secara absolute (dalam hal ini nilai 
Rupiah), berapa besar nilai stakeholder yang telah diciptakan (created) atau 
dihancurkan (destroyed). 
3. Alat ukur yang sangat berkaitan dengan harga saham. 
4. Memberikan dasar bagi terciptanya sistem kompensasi yang mampu 
memotivasi seluruh komponen perusahaan untuk menciptakan nilai kepada 
pemegang saham (shareholder value) 
Dengan demikian, penggunaan EVA akan mendorong manajer untuk 
mengetahui dengan jelas seberapa besar biaya modal dari bisnisnya sehingga 
manajer dapat memperlihatkan tingkat pengembalian modal dengan jelas, 
terutama kepada investor dan bagi investor, penetapan EVA dapat memberikan 
pertimbangan atas harapan investor terhadap investasi mereka dalam 
perusahaan. Karena investasi tidak terlepas dari konsekuensi munculnya biaya 
sebagai kompensasi atas dana yang digunakan untuk membiayai investasi 
tersebut. 
Suad dan Pudjiastuti (2004 : 65) mengemukakan bahwa : ”EVA adalah 
penilaian efektifitas manajerial untuk suatu tahun tertentu.” Selanjutnya Warsono 
(2003 : 48) mengemukakan bahwa : "EVA adalah perbedaan antara laba operasi 
setelah pajak dengan biaya modalnya." 
Hanafi (2005 : 52) mengemukakan EVA merupakan ukuran kinerja yang 
menggabungkan perolehan nilai dengan biaya untuk memperoleh nilai tambah 
tersebut. Sartono (2001 : 103) bahwa : ” EVA adalah laba bersih operasi setalah 
pajak (NOPAT) – Biaya modal setelah pajak yang diperlukan untuk mendukung 
operasi.”  
Pendekatan EVA yang dikembangkan oleh lembaga konsultan 





pertengahan 1990 – an secara matematis, formula EVA bisa dituliskan sebagai 
berikut ini : 
EVA = NOPAT – Biaya Modal 
Karena NOPAT pada dasarnya tingkat keuntungan yang diperoleh dari 
modal yang kita tanam, dan biaya modal adalah biaya dari modal yang kita 
tanamkan, maka NOPAT dan biaya modal bisa dituliskan sebagai berikut ini. 
 
NOPAT = Modal yang diinvetasikan x ROIC 
Biaya Modal = Modal yang diinvestaikan x WACC 
Karena itu, EVA bisa juga dituliskan sebagai berikut ini 
EVA = Modal yang diinvestasikan (ROIC – WACC) 
Di mana ROIC = Return on Invested Capital 
    WACC = Weighted Average Cost of Capital 
Formula di atas menunjukkan bahwa nilai tambah yang diperoleh adalah 
nilai tambah yang bersih (net), yaitu nilai tambah yang dihasilkan dikurangi 
dengan biaya yang digunakan untuk memperoleh nilai tambah tersebut. Berbeda 
dengan pengukuran kinerja akuntansi yang tradisional (seperti ROE), EVA 
mencoba mengukur nilai tambah yang dihasilkan suatu perusahaan dengan cara 
mengurangi beban biaya modal (cost of capital) yang timbul sebagai akibat 
investasi yang dilakukan. 
EVA mampu menghitung laba ekonomi yang sebenarnya atau true 
economic profit suatu perusahaan pada tahun tertentu dan sangat berbeda jika 
dibanding laba akuntansi. EVA mencerminkan residual income yang tersisa 
setelah semua biaya modal, termasuk modal saham, telah dikurangkan. 





EVA memberikan pengukuran yang lebih baik atas nilai tambah yang 
diberikan perusahaan kepada pemegang saham. Oleh karena itu manajer yang 
menitikberatkan pada EVA dapat diartikan telah beroperasi pada cara-cara yang 
konsisten untuk memaksimalkan kemakmuran pemegang saham. 
Economic Value Added adalah salah satu cara untuk menilai kinerja 
keuangan. EVA merupakan indikator tentang adanya penambahan nilai dari 
suatu investasi. EVA yang positif menunjukkan bahwa manajemen perusahaan 
berhasil meningkatkan nilai perusahaan bagi pemilik perusahaan sesuai dengan 
tujuan manajemen keuangan memaksimumkan nilai perusahaan. EVA yang 
negatif menunjukkan bahwa manajemen perusahaan belum berhasil 
meningkatkan nilai perusahaan bagi pemilik perusahaan sesuai dengan tujuan 
manajemen keuangan memaksimumkan nilai perusahaan, sedangkan EVA yang 
nol menunjukkan bahwamanajemen perusahaan tidak berhasil memaksimumkan 
nilai perusahaan. 
Menurut Young dan O’byrne (2001:32) EVA merupakan suatu aliran, 
sebab ia mengukur laba, EVA adalah cara mengubah pengukuran saham dari 
kelebihan pengembalian menjadi suatu aliran. Perbedaan pokok antara EVA dan 
pengukuran laba konvensional adalah EVA merupakan laba “economic” 
kebalikan dari laba “accounting”. Lebih lanjut Widjaya (2001:2) menjelaskan 
bahwa versi laba akuntansi hanya memperhitungkan biaya modal dari hutang 
(cost of debt) dan tidak memperhitungkan biaya modal dari ekuitas (cost of 
equity) sedangkan laba ekonomis (EVA) memperhitungkan keduanya. 
Secara matematis EVA dapat dirumuskan sebagai : 





NOPAT (net operating profit after tax) merupakan laba bersih yang diperoleh  
dari laba operasi perusahaan setelah dikurangi pajak penghasilan atau laba 
usaha dikurangi pajak penghasilan. 
Dari defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa Economic Value Added  
merupakan laba operasional bersih setelah pajak dikurangi dengan biaya modal 
atau dengan kata lain Economic Value Added merupakan pendapatan sisa atau 
sisa  laba yang diperoleh dengan mengurangkan biaya modal terhadap laba 
operasi atau laba usaha, jadi Economic Value Added  ditentukan oleh dua hal 
utama yaitu laba operasional bersih setelah pajak dan tingkat  biaya modal. Laba 
operasional setelah pajak menggambarkan hasil penciptaan nilai dari 
perusahaan, sedangkan biaya modal didefinisikan sebagai pengorbanan yang 
dikeluarkan dalam menciptakan nilai tersebut. 
 
2.1.6 Komponen-Komponen EVA 
Berdasarkan definisi-definisi yang dikemukakan tentang Economic Value 
Added ,maka adapun komponen-komponen yang menunjang diperolehnya 
perhitungan Economic Value Added adalah sebagai berikut : 
1. Net Operating Profit After Tax (NOPAT) 
Menurut Young dan O’byrne (2001:39) NOPAT merupakan laba operasi 
perusahaan setelah pajak dan mengukur laba yang diperoleh perusahaan 
dari operasi yang berjalan, sedangkan menurut Tunggal (2001:5) NOPAT 
adalah laba yang diperoleh dari operasi perusahan setelah dikurangi pajak 
penghasilan, tetapi termasuk biaya keuangan (financial cost) dan non cash 
bookeping entries seperti penyusutan. 





Biaya Modal (cost of capital) merupakan tingkat pengembalian minimum 
yang harus diperoleh perusahaan dari modal yang diinvestasikan. 
Menurut Widjaya (2001:3) Biaya modal adalah tingkat pengembalian 
minimum atas modal yang dibutuhkan untuk mengganti pinjaman dan ekuitas.  
Young dan O’byrne (2001:51) berpendapat bahwa biaya modal sama dengan 
modal yang diinvestasikan perusahaan dikalikan dengan rata-rata tertimbang 
dari biaya modal (WACC).Biaya modal dapat dirumuskan sebagai berikut : 
 Biaya Modal = WACC  X  Invested Capital 
 Untuk memperoleh cost of capital maka perlu dihitung biaya dari masing-
masing sumberdaya dan biaya modal rata-rata dari keseluruhan dana yang 
digunakan dengan menghitung besarnya WACC 
Biaya modal dapat digolongkan dalam empat bagian yang terdiri dari : 
a. Biaya Utang (Cost of Debt) 
Biaya utang perusahaan tidak lain adalah tingkat keuntungan yang diminta 
atau tingkat bunga yang harus dibayarkan oleh perusahaan terhadap modal 
yang harus dibayarkan  oleh perusahaan terhadap modal pinjaman yang 
dilakukan perusahaan. Utang terdiri atas utang jangka panjang dan utang 
jangka pendek yang keduanya memiliki biaya modal sendiri. 
b. Biaya Ekuitas (Cost of Equity) 
Biaya ekuitas adalah biaya yang timbul karena pemenuhan kebutuhan modal 
dari penerbitan saham biasa 
Menurut Brigham dan Houston (2001:434) biaya ekuitas adalah biaya laba 
ditahan selama perusahaan memiliki biaya ditahan, tetapi biaya ekuitas akan 
menjadi saham biasa baru setelah perusahaan kehabisan laba ditahan.  





Biaya modal rata-rata tertimbang atau biasa disebut Weighted Averege Cost 
of Capital (WACC) adalah rata-rata tertimbang dari biaya komponen utang, 
saham preferen, ekuitas dan laba ditahan. 
  Young dan O’byrne (2001:149) mengemukakan bahwa  WACC sama 
dengan jumlah biaya dari komponen modal meliputi utang jangka pendek, utang 
jangka panjang, dan ekuitas  pemegang saham yang ditimbang berdasarkan 
proporsi relatifnya dalam struktur  modal perusahaan pada nilai pasar. 
 Widjaya (2001:3) berpendapat bahwa : “WACC adalah jumlah biaya dari 
masing-masing komponen modal, misalnya pinjaman jangka pendek dan 
pinjaman jangka panjang serta setoran modal saham yang diberikan bobot 
sesuai dengan proporsinya dalam struktur modal perusahaan”. 
Sedangkan menurut Edi (2002:94): “Biaya Modal Rata-rata Tertimbang 
merupakan tingkat return minimum, diberi bobot berdasarkan proporsi masing-
masing instrumen pembiayaan dalam struktur modal yang harus dihasilkan untuk 
memenuhi harapan kreditur dan pemegang saham. “ 
Menurut Widjaya (2001:4), WACC dihitung berdasarkan hal-hal sebagai 
berikut : 
1. Borrowing (interest rate) merupakan tingkat pengembalian yang 
diharapkan oleh kreditor atas modal yang telah dipinjamkan. 
2. Debt merupakan jumlah pinjaman jangka panjang dan jangka pendek 
yang berbunga. 
3. Equity merupakan jumlah modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan 
atau dikenal dengan modal pemegang saham (shareholder equity) 
4. Expected Return by investor adalah tingkat pengembalian modal yang 
diharapkan oleh investor yang dihitung dengan membagi NOPAT 





Setiap perusahaan harus memiliki struktur  modal yang optimal, yaitu 
perpaduan antara utang, saham preferen, saham biasa, dan laba ditahan yang 
dapat meminimumkan biaya modal dan memaksimalkan harga saham 
perusahaan. Struktur modal tersebut digambarkan dalam biaya rata-rata 
tertimbang. 
 
d. Modal yang di Investasikan (Invested Capital) 
Menurut Widjaya (2001:5), modal yang diinvestasikan adalah jumlah 
seluruh pinjaman diluar pinjaman jangka pendek tanpa bunga (non interest 
bearing lialibities). Adapun yang dimaksud yaitu utang dagang, biaya yang masih 
harus  dibayar, utang pajak, uang muka pelanggan. 
Young dan O’byrne (2001:50) berpendapat bahwa pendekatan yang 
digunakan untuk menghitung biaya modal yang diinvestasikan adalah 
pendekatan keuangan (financial approach). Invested capital merupakan jumlah 
seluruh pinjaman perusahaan diluar pinjaman jangka pendek tanpa bunga. 
  Modal yang diinvestasikan sama dengan jumlah aktiva perusahaan yang 
dalam perolehannya perusahaan harus mengeluarkan biaya. Untuk menghitung 
invested capital, dapat digunakan dua pendekatan yaitu pendekatan operasi dan 
pendekatan keuangan. 
2.1.7 Keunggulan dan Kelemahan EVA 
Keunggulan yang dimiliki Economic Value Added (EVA) dibandingkan 
dengan alat analisis lainnya dapat dijadikan sebagai alasan mengapa EVA 
semakin populer digunakan untuk mengukur kinerja suatu perusahaan menurut 





1. Dapat difokuskan penilaiannya pada nilai tambah dengan 
memperhitungkan beban biaya modal sebagai konsekuensi investasi. 
2. Perhitungan relatif lebih mudah dilakukan, tetapi perhitungan biaya 
modal tersebut memerlukan data yang lebih banyak dan analis yang 
lebih mendalam. 
3. Tidak diperlukan perbandingan antara perusahaan dengan 
perusahaan sejenis yang mempunyai tingkat resiko hampir sama. 
Oleh  karena itu, EVA dapat digunakan secara mandiri tanpa 
memerlukan data pembanding seperti standar industri atau data 
perusahaan lain, sebagaimana konsep penilaian dengan 
menggunakan analisis rasio, yang pada prakteknya data pembanding 
ini sering tidak tersedia.  
 
Sesuai penjelasan di atas jelas terlihat bahwa EVA sangat bermanfaat 
untuk digunakan sebagai pengukuran kinerja perusahaan yang berfokus pada 
penilaian kinerjanya ada pada penciptaan nilai (value creation). 
 EVA memang memiliki beberapa keunggulan, tetapi dengan berbagai  
keunggulannya, EVA juga mempunyai mempunyai kelemahan menurut Utama 
(1997:13) yaitu : 
EVA hanya menggambarkan penciptaan nilai pada suatu tahun tertentu. 
Nilai suatu perusahaan adalah merupakan akumulasi EVA selama umur 
perusahaan. Dengan demikian bisa saja suatu perusahaan mempunyai 
EVA pada tahun yang berlaku positif tetapi nilai perusahaan tersebut 
rendah karena EVA dimasa datang negatif. Keadaan ini mungkin terjadi 
untuk jenis perusahaan yang mempunyai prospek masa depan yang 
suram. Sebaliknya untuk perusahaan dengan kegiatan yang memerlukan 
pengembalian yang cukup lama, EVA pada awal tahun operasi adalah 
negatif sedangkan EVA  pada akhir proyek adalah positif. Contoh dari 
perusahaan jenis ini adalah perusahaan penyewaan peralatan 
transportasi seperti pesawat terbang, kereta api dan sebagainya. Dengan 
demikian, dalam menggunakan EVA untuk penilain kinerja, kita harus 
melihat EVA masa kini dan masa datang.     
 
Secara konseptual EVA lebih unggul daripada pengukur tradisional 
akuntansi, namun secara praktek belum tentu EVA dapat diterapkan dengan 
mudah. Proses perhitungan EVA memerlukan estimasi atas biaya modal, 
terutama untuk perusahaan yang belum go public, sulit untuk dilakukan dengan 
tepat. Biaya modal atas utang umumnya lebih mudah diperkirakan karena 





perusahaan jika perusahaan melakukan pinjaman. Sebaliknya, karena 
keterbatasan data tidak mudah untuk memperkirakan biaya modal atas ekuitas. 
Menurut Stewart (1995 : 85-86) beberapa kesalahan berikut yang sering 
dilakukan badan usaha, sehingga keunggulan dari EVA tidak dapat diperoleh 
secara penuh  
Pertama, they don’t make EVA a way of life. Mengadopsi EVA bukanlah        
sekedar menghitung EVA. EVAcenterplace dari sistem manajemen 
keuangan yang komprehensif, berhubungan dengan bagaimana badan 
usaha menentukan tujuan keungan secara keselurahan, 
mengkomunikasikannya ke dalam badan usaha dan pihak luar, kepada 
pihak – pihak yang melakukan investasi, mengevaluasi kesempatan untuk 
mengembangkan usaha dan menginvestasikan modal. Kedua, most 
managers try to implement EVA too fast. Untuk mengimplemasikan EVA 
dibutuhkan waktu yang cukup lama. Dimulai dari manajemen puncak 
yang menggunakan dari hari ke hari, lalu secara bertahap di dorong turun 
ke level yang lebih bawah. Ketiga, the boss lack conviction. Dalam 
mengimplementasikan EVA, komitmen pemimpin sangatlah penting agar 
tidak terjadi kebingungan dan perpecahan diantara bawahan. Keempat, 
managers fuss too much. EVA tidak perlu dianggap sebagai isu filosofis 
yang besar, sehingga perlu mencari cara untuk mencapainya melalui 
debat yang berkepanjangan. Kelima, training gets short shrift. Penting 
untuk melatih setiap orang dalam organisasi agar setiap pekerjaan 
terkecilpun dapat membantu menciptakan nilai. 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Penelitian tentang EVA, bukanlah merupakan penelitian yang pertama 
kali dilakukan, akan tetapi beberapa penelitian terdahulu telah mendahuluinya, 
antara lain : 
Ratnawijayanti, (2007) menyatakan bahwa berdasarkan riset yang 
dilakukan di beberapa perusahaan retail yang tercatat di bursa efek Jakarta, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa nilai EVA dari perusahaan retail tersebut 
mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun selama periode 2003-2006. Pada tahun 
2004-2005 rata – rata nilai EVA meningkat sebesar 85,8%, sedangkan tahun 






Indra (2000) meneliti hubungan EVA dengan harga saham perusahaan – 
perusahaan yang termasuk dalam LQ 45 di Bursa Efek Jakarta. Tujuan penelitian 
tersebut adalah untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan melalui 
pendekatan EVA serta hubungan nilai EVA tersebut dengan harga saham. 
Melalui alat analisis korelasi diperoleh hasil bahwa tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara EVA dengan saham, kenaikan dan penurunan EVA tidak dapat 
dihubungkan secara langsung dengan kenaikan atau penurunan harga saham. 
Wahyu, (2008) menyatakan bahwa ROI, dan ROE berpengaruh terhadap 
perubahan harga saham pada Bursa Efek Jakarta pada taraf 10%. Hal ini 
diakibatkan oleh gejolak nilai tukar mata uang serta kondisi ekonomi yang tidak 
stabil yang mempengaruhi harga saham di BEJ. 
2.3 Kerangka Pikir 
PT. Hadji Kalla merupakan perusahaan yang bergerak dealer Mobil 
Toyota, dimana dalam menjalan aktivitas usahanya maka perusahaan perlu 
melakukan pengukuran kinerja perusahaan, hal ini dimaksudkan untuk menjaga 
kontunitas atau kelangsungan hidup dari perusahaan. Dimana kinerja keuangan 
perusahaan adalah sesuatu yang dihasilkan oleh perusahaan dalam satu periode 
tertentu dengan mengacu pada standar yang telah ditetapkan. Kinerja 
perusahaan adalah hasil yang diukur dan menggambarkan kondisi dari suatu 
perusahaan dari berbagai  ukuran yang disepakati.  Salah satu pengukuran 
kinerja keuangan adalah metode EVA. Analisis Economic Value Added(EVA) 
adalah ukuran kinerja yang menggabungkan perolehan nilai dengan biaya untuk 
memperoleh nilai tambah tersebut. 
Penerapan metode EVA dalam penilaian kinerja keuangan adalah konsep 





memasukkan unsur financial risk dalam perhitungannya. Adapun metode yang 
digunakan dalam menilai kinerja keuangan perusahaan adalah dengan 
menggunakan analisis EVA. 
Untuk lebih jelasnya akan dikemukakan kerangka pikir dapat dilihat 
melalui gambar2.1 berikut ini 

























“Bagaimana  kinerja PT. Hadji Kalla 
jka diukur dengan menggunakan 










3.1 Lokasi dan Objek Penelitian 
Lokasi penelitian terletak di Jalan Dr. Sam Ratulangi No.8, Wisma Kalla 
Lt.12 Makassar 90132, Sulawesi Selatan. Objek penelitian dalam skripsi ini yaitu 
laporan keuangan perusahaan beserta beberapa catatan lainnya dalam 3 tahun 
terakhir yaikni tahun 2009, 2010, dan 2011. 
 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
3.2.1 Jenis Data 
a. Data Kuantitatif, yaitu berupa data dalam bentuk angka dan dapat 
dihitung. Data Kuantitatif yang dimaksud adalah berupa laporan 
keuangan dan harga saham PT. Hadji Kalla 
b. Data Kualitatif, yaitu berupa data dalam bentuk non angka yang 
sifatnya menunjang sebagai keterangan, baik bersifat lisan maupun 
tulisan yang meliputi gambaran umum perusahaan. 
3.2.2 Sumber data  
Sumber data yang digunakan adalah : 
a. Data Primer 
Mencakup data-data dan informasi-informasi yang diperoleh dari 
observasi langsung di lapangan, serta hasil wawancara dan dialog. 
b. Data Sekunder 
Yaitu data yang diperoleh berupa informasi atau data angka serta 
dokumentasi dan laporan keuangan perusahaan. 
3.3 Metode Pengumpulan Data  
Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah 
metode penelitian kepustakaan (Library Research), yakni melalui pengumpulan 






mendapatkan kejelasan dalam upaya penyusunan landasan teori yang sangat  
berguna dalam pembahasan selanjutnya. Literatur-literatur  tersebut  dapat 
berupa buku, laporan, artikel atau majalah dan lain-lain yang dapat dijadikan 
acuan dalam penelitian ini. 
3.4 Metode Analisis 
Metode analisis yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode 
deskriptif yang menggambarkan mengenai analisis EVA dari perusahaan, untuk 
mengukur kinerja keuangannya. Langkah – langkah yang perlu dilakukan yaitu. 
1. Perhitungan dan analisa perkembangan Economic Value Added (EVA). 
Menghitung EVA perusahaan menurut Tunggal (2001:4) ada beberapa 
tahapan dalam menghitung analisis  EVA, antara lain. 
a. Menghitung Net  Operating Profit After Tax (NOPAT) 
NOPAT merupakan laba bersih yang diperoleh dari laba  operasi 
perusahaan setelah dikurangi pajak penghasilan atau laba dikurangi pajak 
penghasilan. 
NOPAT  = Operating Income + Interest Income + Equity Income (Income 
From Subsidiary/Affiliated Companies) + Other Income (Investment) – 
Other Loss – Income Taxes – Tax Shield On Interest Expense 
 NOPAT =Laba Usaha  –  Pajak Penghasilan 
 
 
b. Menghitung  Invested Capital 
1. Pendekatan Operasi 





Working  Capital Requirement  =  (Persediaan + Piutang Dagang + 
Aktiva Lancar Lainnya) – (Hutang Dagang + Biaya-Biaya Masih Harus 
Dibayar + Uang Muka Pelanggan) 
2. Pendekatan Keuangan 
Invested Capital  =  Pinjaman Jangka Pendek  + Pinjaman Jangka 
Panjang Lainnya + Ekuitas Pemegang Saham  
c. Menghitung Weighted Average Cost of Capital (WACC) 
WACC adalah jumlah biaya dari masing – masing komponen modal, 
misalnya pinjaman jangka pendek dan pinjaman jangka panjang (cost of 
debt) serta setoran modal saham (cost of equity) yang deberikan bobot 
sesuai dengan proporsinya dalam struktur modal perusahaan. 
ra = (D/V x r d) + (E/V x r e) 
Keterangan : 
ra = WACC(Weighted Average Cost of Capital) 
D= Debt (pinjaman jangka panjang dan jangka pendek yang         
berbunga) 
V = D + E 
rd=Borrowing (interest rate) merupakan tingkat pengembalian yang 
diharapkan kreditur atas modal yang telah dipinjamkan. 
E =  Equity merupakan jumlah modal sendiri yang dimiliki perusahaan atau 
dikenal dengan modal pemegang saham. 
re =  Expected return by Investor adalah tingkat pengembalian modal 
yang diharapkan investor. Menurut Rousana (1997: 19) : 
re= NOPAT / Capital  
a. Menghitung Capital Cost 





b. Menghitung Economic Value Added 
Economic Value Added (EVA) = NOPAT  -  Capital Cost 
Sehingga secara sederhana penilaian EVA dapat dinyatakan sebagai 
berikut. 
a) Apabila EVA > 0, berarti EVA positif, hal ini menunjukan bahwa 
perusahaan mampu menciptakan nilai melalui kegiatan operasional 
sehingga perusahaan tidak hanya mampu membayar seluruh 
kewajibannya, namun juga mampu menghasilkan laba yang lebih 
tinggi bagi perusahaan sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja 
keuangan perusahaan baik. 
b) Apabla EVA = 0, berarti posisi impas yang menunjukkan bahwa 
perusahaan hanya mampu menghasilkan laba yang cukup untuk 
memenuhi kewajibannya. 
c) Apabila EVA < 0, berarti EVA negatif, menunjukkan bahwa perusahaan 
tidak mampu mencukupi kebutuhan dalam memenuhi kewajibannya, 
sehingga perusahaan tidak mampu menciptakan nilai karena laba 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Latar Belakang Berdirinya Perusahaan 
PT. Hadji Kalla didirikan di Makassar dengan Akte Notaris tertanggal 18 
Oktober 1952 Nomor 31 dengan Notaris Master Jan Philipus De Korte, yang 
bertindak selaku pengganti dari Bruno Ernast Diezt, berdasarkan keputusan 
Menteri Djustisi tertanggal 17 Oktober 1950 Nomor J.P.21/29/16. Naskah 
pendirian tersebut kemudian diperbaiki kembali dihadapan notaris yang sama 
dengan akte nomor 36 tertanggal 18 Maret 1953 serta disahkan oleh Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia yang mengeluarkan surat nomor J.A.5/28/4 
tertanggal 27 Maret 1953. Berdasarkan kedua akte tersebut PT. Hadji Kalla 
menjalankan aktivitas usahanya. 
Pada saat pendirian, yang menjadi direktur perusahaan Hadji Kalla 
didampingi oleh direktur muda yaitu Tuan Saebe dan Nyonya Hadja Athirah yang 
berdomisili di Makassar. Dewan komisaris terdiri dari Hadji Abdul Fattah dan 
Hadji Yusuf yang berdomisili di Makassar serta Muhammad Ali dan Bintang yang 
bertempat tinggal di kabupaten Watampone. 
Pada tahun 1960-an perusahaan ini berkembang menjadi perusahaan 
perdagangan umum yang meliputi perdagangan ban mobil, sepeda dan alat – 
alat tenun. Pada tahun 1968 usahanya berkembang menjadi perusahaan 
perdagangan kendaraan roda empat, meliputi merek Toyota, Daihatsu, dan 
Nissan. Namun penunjukan sebagai dealer PT. Toyota Astra menjadikan PT. 
Hadji Kalla menfokuskan diri pada penjualan mobil merek Toyota seta suku 







alat – alat berat merek sakai dan alat – alat berat pertanian merek Kubota. 
Sementara penjualan kendaraan merek Daihatsu dan Nissan dibawah naungan 
PT. Makassar Raya Motor selaku anak perusahaan yang didirikan pada tahun 
1986. 
Dengan adanya laju perkembangan usaha yang demikian pesat, maka pada 
tahun 1973, PT. Hadji Kalla membuka kantor utama di jalan Hos Cokroaminoto 
No.27 Makassar. Perkembangan perusahaan yang pesat membuat pemilik 
perusahaan melakukan perluasan usaha, maka pada tanggal 18 Desember 1975 
dilakukan perubahan Anggaran Dasar perusahaan perihal tujuan perusahaan 
(pasal 2) dan susunan pemegang saham (pasal 20), sehingga kegiatan 
perusahaan menjadi lebih luas yaitu: 
1. Melakukan perdagangan umum, terutama perdagangan hasil bumi, hasil 
hutan, hasil laut dan hasil industry local antar pulau (interinsuler), ekspor dan 
impor. 
2. Melakukan usaha – usaha leveransir umum, grosir, dealer, distributor, 
komisioner, dan keagenan. 
3. Melkukan usaha pengangkutan darat dan usaha perbengkelan (service 
station). 
4. Melakukan usaha industry, percetakan dan penjilidan. 
5. Melakukan usaha pertambangan  
6. Melakukan usaha biro perjalanan, perhotelan, pariwisata, dan menjadi agen 
tunggal dan perwakilan perusahaan penerbangan dalam dan luar negeri. 
7. Melakukan usaha pertanian, perkebunan, perikanan laut dan darat, eksploitasi 





8. Melakukan usaha biri kontraktor dan pelaksanaan proyek – proyek pemerintah 
dan swasta serta melakukan usaha pemborongan bangunan, jalanan, 
jembatan, irigasi, bendungan, pekerjaan teknik dan elektro. 
9. Dan lain – lain yang tidak dilarang dan menguntungkan perusahaan langsung 
maupun tidak langsung. 
Dengan perubahan atau perluasan tujuan dan kegiatan perusahaan ini 
membuat perusahaan dapat memperluas kegiatan usahanya dengan mendirikan 
anak – anak perusahaan, unit – unit usaha serta yayasan pendidikan. Adapun 
Anak – anak perusahaan yang didirikan adalah: 
1. PT. Bumi Karsa yang terletak di bidang jasa konstruksi, didirikan pada tahun 
1971. 
2. PT. Centra Baru yang bergerak dibidang penjilidan, percetakan dan 
penjualan buku – buku, didirikan pada tahun 1973 
3. PT. EMKL Kalla raya yang bergerak dibidang Ekspedisi Muatan Kapal Laut, 
didirikan pada tahun 1975. 
4. PT. Bukaka Agro yang memproduksi pallet makanan ternak, didirikan pada 
tahun 1977. 
5. PT. Kalla Utama yang memproduksi sepatu, didirikan pada tahun 1997. 
6. PT. Bukaka Meat yang bergerak dibidang pemotongan hewan didirikan pada 
tahun 1979. 
7. PT. Bukaka Teknik Utama yang bergerak dibidang pembuatan alat – alat 
berat untuk konstruksi bangunan, alat pemadam kebakaran, dan aspal 
mixing plan, didirikan pada tahun 1980. 
8. PT. Bumi Rama Nusantara yang bergerak dibidang pengadaan batu kerikil 





9. PT. Makassar Raya Motor sebagai penyalur kendaraan merek Daihatsu, 
didirikan pada tahun 1986. 
10. PT. Bumi Sarana Utama yang bergerak dibidang perdagangan aspal curah 
didirikan pada tahun 1989. 
11. PT. Bumi Nusantara Timur yang bergerak dibidang pelayaran (angkutan 
kapal laut) didirikan pada tahun 1990. 
12. PT. Bukaka Lintas Utama yang bergerak dibidang penyeberangan sungai 
didirikan pada tahun 1991. 
13. PT. Intim Utama Mobil yang bergerkak dibidang penjulan mobil merek Timor 
didirikan pada tahun 1996. 
14. PT. Bumi Jasa Utama yang bergerak dibidang penyewaan mobil (rent car) 
didirikan pada tahun 2003. 
Adapun unit – unit usaha yang didirikan : 
a. Usaha pengangkutan darat Cahaya Bone, didirikan pada tahun 1952. 
b. Unit perdagangan aspal (aspal drum), didirikan pada tahun 1992. 
Selain itu perusahaan ini juga bergerak dalam bidang pengembangan 
pendidikan dan peningkatan sumber daya manusia dengan mendirikan beberapa 
yayasan antara lain : 
1. Yayasan pendidikan dan kesejahteraan islam Hadji Kalla, didirikan pada 27 
April 1984. 
2. Yayasan pendidikan Pengembangan Manajemen Makassar, atau Lembaga 
Manajemen Makassar didirikan pada tahun 1998. 
Selain itu dalam memasarkan kendaraan merek Toyota di wilayah yang 
telah ditentukan oleh PT. Toyota Astra Motor dibuka sejumlah cabang dan 





a. Jakarta, menangani pembelian mobil chasis, karoseri, dan pengiriman ke 
makassar. 
b. Pare-pare, mengkoordinir pemasaran sulawesi selatan bagian utara, meliputi 
sidrap, barru, pinrang dan sekitarnya. 
c. Palu, mengkoordinir pemasaran Sulawesi tengah. 
d. Kendari, mengkoordinir pemasaran Sulawesi tenggara. 
e. Kantor perwakilan juga terdapat di kabupaten Sidrap, Soppeng, Sengkang, 
Bulukumba, Pinrang, Polmas, Palopo, Luwuk, dan Tana Toraja. 
4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan 
1. Visi 
Adapun Visi PT. Hadji Kalla yaitu :”Menjadi dealer utama Toyota terbaik di 
Indonesia”. 
2. Misi 
a. Memuaskan kebutuhan transportasi untuk kwalitas hidup yang lebih baik. 
b. Menjadi perusahaan yang memiliki tanggung jawab sosial dan ramah 
lingkungan. 
 
4.1.3  Strukur Organisasi dan Pembagian Tugas 
Pelaksanaan kegiatan suatu perusahaan sangat ditentukan oleh bentuk 
atau struktur organisasi dari perusahaan itu sendiri. Dengan adanya struktur 
organisasi, maka setiap orang akan bekerja secara terarah dan terkendali. 
Struktur organisasi menggambarkan pembagian tugas, wewenang, dan 






 PT. Hadji Kalla sebagai perusahaan besar dalam menjalankan usahanya 
memiliki struktur organisasi yang cukup kompleks. Perusahaan ini menerapkan 
struktur organisasi garis dan staf. Bentuk organisasi ini biasanya dianut oleh 
perusahaan yang daerah kerjanya luas, memiliki bidang tugas yang beraneka 
ragam dan rumit serta jumlah karyawan yang banyak. Pimpinan perusahaan 
dalam menjalankan tugasnya menggerakkan roda perusahaan dibantu oleh 
sejumlah pejabat lini dan staf. 
Adapun dalam pelaksanaan tugas keorganisasian tiap – tiap staf divisi 
yang masing – masing dilengkapi bagian – bagian sebagai berikut : 
1. Divisi Toyota, terdiri dari tiga departemen: 
a. Departemen Toyota Sales 
b. Departemen Toyota After Sales 
c. Departemen Toyota Marketing Planning and Customer relation 
2. Divisi Administrasi dan Keuangan, terdiri dari tiga departemen: 
a. Departemen Keuangan  
b. Departemen Akuntansi 
c. Departemen Umum 
3. Divisi SDM 
PT. Hadji Kalla dipimpin oleh Direktur Utama yang merupakan anggota 
aktif dan dipercaya oleh Dewan Komisaris untuk memimpin perusahaan dan 
bertanggung jawab teradap perusahaan. Dalam melaksanakan tugas –tugasnya, 
direksi dibantu oleh pejabat lini dan pejabat staf serta divisi – divisi yang 
bertanggung jawab kepada direksi. 
Adapun tugas dan susunan masing–masing personil dari PT. Hadji Kalla 
dapat diuraikan sebagai berikut : 





a. Memimpin dan menentukan kebijakan tata tertib perusahaan. 
b. Mengurus dan menjaga perusahaan, menetapkan tata tertib serta tata cara 
menjalankan perusahaan. 
c. Mengesahkan rencana anggaran penetapan dan belanja tahunan 
perusahaan. 
d. Wakil Direktur sebagai kuasa yang mengurus dan menjaga perusahaan 
serta tugas – tugas lain dari Direktur Utama, apabila Direktur Utama tidak 
ada ditempat. 
2. Bussiness Development dan Badan Internal Audit 
a. Membantu manajemen dan divisi lain dalam perencanaan keuangan. 
b. Membantu manajemen dalam memilih dan mencari pasar baru. 
c. Membantu manajemen dalam penentuan standard an keinginan untuk 
ketetapan rencana kegiatan. 
d. Membantu manajemen untuk mengembangkan pasar. 
e. Membentuk manajemen dalam menyusun ramalan penjualan. 
f. Menilai dan meninjau system internal control dan melindungi harta milik 
perusahaan. 
g. Memimpin dan mengadakan pemeriksaan (audit) secara sistematik, 
melaporkan kesimpulan dan rekomendasi kepada manajemen. 
 
3. Divisi Administrasi Umum / SDM 
a. Bertanggung jawab terhadap pengembangan sumber daya manusia. 
b. Mengadakan pemeliharaan terhadap seluruh inventaris kantor dan humas. 
c. Mengusahakan peningkatan mutu personil / karyawan sesuai dengan 
peningkatan kemajuan dalam dunia usaha. 





4. Divisi Keuangan / Pembukuan 
a. Membuat laporan keuangan tepat pada waktunya. 
b. Menerima dan menandatangani surat penyitaan dan pengenaan denda. 
c. Mengolah keuangan atas permintaan direksi dan menjaga tingkat likuiditas 
perusahaan dari sumber – sumber yang efisien (menyediakan dana yang 
dibutuhkan dari sumber – sumber yang efisien). 
5. Divisi Toyota 
a. Bertanggung jawab kepada direksi dalam hal tugas perencanaan, 
pemasaran, penjualan, penyediaan dan menjalankan misi penjualan secara 
umum. 
b. Membantu direksi dalam menetapkan harga jual dan mengatur semua 
kegiatan yang mengarah pada peningkatan penjualan, baik suku cadang 
maupun kendaraan, termasuk daya upaya peningkatan service/daftar sales 
service. 
c. Mengadakan hubungan kerja dengan semua dealer. 
d. Memelihara langganan, karena hamper semua konsumen adalah pembeli 
ulang. 
e. Berusaha meningkatkan laba besar dengan cara memperoleh pembeli 
sebanyak- banyaknya. 
6. Divisi Perdagangan Umum 
a. Peningkatkan penjualan pada pasar baru. 
b. Mengatur dan menetapkan rencana promosi. 
c. Memperbaiki dan meningkatkan hubungan kerjasama dengan instansi 
pemerintah, swasta dan perorangan. 
d. Mengadakan penelitian dan pencatatan mengenai perkembangan 





1. Perkembangan kebutuhan untuk barang – barang baik nasional maupun 
regional. 
2. Perkembangan harga alat – alat konsumsi, alat – alat pertanian, 
perikanan dan sebagainya. 
Berikut ini akan dikemukakan skema struktur organisasi dapat dilihat 




















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis mengenai penilaian kinerja dengan 
menggunakan metode EVA khususnya dalam tahun 2009 sampa dengan tahun 
2011 maka akan dapat disajikan beberapa kesimpulan dari hasil analisis yaitu 
sebagai berikut : 
1. Perhitungan Economic Value Added (EVA) selama 3 tahun terakhir nampak 
bahwa besarnya kinerja EVA untuk tahun 2009 sampai dengan tahun 2011 
masih belum dapat memberikan nilai tambah yang diharapkan, alasannya 
karena EVA yang dicapai oleh perusahaan negatif. 
2. Hasil analisis mengenai EVA yang negatif atau sama dengan 0, alasannya 
karena nilai EVA yang dicapai oleh perusahaan menunjukkan NOPAT yang 
dihasilkan oleh perusahaan lebih dari biaya modal yang dikeluarkan oleh 
perusahaan khususnya dalam tahun 2009 sampai dengan tahun 2011. 
 
5.2. Saran-saran 
Adapun saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Disarankan agar perlunya perusahaan mengurangi penggunaan utang dalam 
mengelola unit usaha, hal ini dimaksudkan untuk dapat mengurangi beban 
bunga yang dibayar dalam penggunaan utang. 
2. Disarankan pula agar perusahaan perlu meningkatkan kinerja keuangan 
yakni dengan meningkatkan pendapatan dari usaha yang dikelola. Hal ini 







3. Kepada peneliti selanjutya yang ingin menggunakan EVA pada jenis pada 
jenis perusahaan yang berbeda, dianjurkan untuk menggunakan periode 
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